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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

HUBUNGAN FAKTOR PERILAKU KERJA PADA BURUH BONGKAR 

MUAT PT PELABUHAN INDONESIA (PERSERO) TERMINAL 

PETIKEMAS MAKASSAR 

 

No. responden :  

Tanggal : 
 

 
A. Karakteristik Responden 

Nama : 

Umur : … Tahun 

Pendidikan : [ ] SD, SMP/Sederajat 

[ ] SMA, SMK/Sederajat 

[ ] S1 

Lama kerja : … Bulan, … Tahun 

 
Petunjuk pengisian 

1. Sebelum mengisi pertanyaan/pernyataan berikut, kami meminta 

ketersediaan saudara(i) untuk membaca lebih dahulu petunjuk pengisian 

2. Setiap pertanyaan, berilah tanda check list () pada satu pilihan jawaban 

sesuai dengan pendapat anda secara jujur dan jelas. 

B. Perilaku Kerja 

Keterangan : 

 SL : Selalu 

 SR : Sering 

 KK : Kadang-Kadang 

 J : Jarang 

 TP : Tidak Pernah 

No. Pernyataan SL SR KK J TP 

1. Saat bekerja saya sesuai dengan prosedur 

kerja perusahaan 

     

2. 
Saya bekerja menggunakan peralatan yang 

sesuai dengan fungsinya 

     

3. 
Saat bekerja saya menempatkan peralatan 

sesuai dengan tempatnya 
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4. 
Saat saya dalam proses 

mengangkat/mengangkut memastikan dalam 

posisi yang benar 

     

5. Saya disiplin saat bekerja, tidak mengobrol 

ataupun bercanda 

     

6. Saya mengingatkan sesama rekan kerja agar 

berhati-hati dalam bekerja 

     

7. 
Saya tidak merokok saat bekerja 

     

8. 
Saya melaporkan perilaku tenaga kerja yang 

tidak aman 

     

9. 
Saya berhati-hati dan memperhatikan rambu 

keselamatan yang ada di tempat kerja 

     

10. Saya menggunakan APD (alat pelindung diri) 

saat bekerja 

     

 

 

 

C. Pengetahuan 

No. Pernyataan Benar Salah Tidak tahu 

1. 
Perilaku aman (safety behafior) 

merupakan tindakan memperkecil 

terjadinya kecelakaan terhadap tenaga 

kerja 

   

2. 
Bekerja di lapangan khususnya kegiatan 

bongkar muat memiliki potensi terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

   

3. 
Kecelakaan kerja merupakan kejadian 

yang tidak diinginkan dan dapat 

membahayakan seseorang 

   

4. 
Kecelakaan kerja dapat diakibatkan 

karena bercanda atau tidak berhati-hati 
saat bekerja 

   

5. 
Menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) 

untuk melindungi tenaga kerja dari risiko 

bahaya ketika bekerja 

   

6. 
Pada saat proses kerja bongkar muat 

wajib menggunakan APD lengkap seperti 

helm pelindung, sarung tangan, sepatu 

safety, dan rompi 
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7. 
Melakukan tenaga kerjaan sesuai dengan 

prosedur dapat mengurangi risiko 

kecelakaan kerja 

   

8. 
Mengoperasikan peralatan sesuai dengan 

fungsinya merupakan salah satu perilaku 

aman 

   

9. 
Mengangkat beban lebih dari 20 kg 

sebaiknya diangkat menggunakan alat 

bantu 

   

10. 
Mengangkat beban dengan posisi 

membungkuk merupakan salah satu 

perilaku kerja yang aman 

   

11. 
Untuk menghilangkan rasa bosan dan 
kantuk saat bekerja, diperbolehkan untuk 

bercanda dengan rekan kerja 

   

12. 
Merokok saat bekerja untuk 

menghilangkan rasa bosan saat bekerja 

merupakan perilaku yang aman 

   

 

 

 

D. Persepsi Risiko 

Keterangan : 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju 

 N : Netral 

 TS : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Cedera sering terjadi bila bekerja tidak sesuai 

prosedur tetap 

     

2. Cedera mempengaruhi produktivitas saya 

dalam bekerja 

     

3. Cedera dapat mengakibatkan tubuh menjadi 

lumpuh 

     

4. Cedera dapat mengenai beberapa anggota 

tubuh 

     

5. Cedera dapat menyebabkan saya kehilangan 

penghasilan 
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6. 
Cedera otot disebabkan karena kelelahan saat 

bekerja 

     

7. 
Cedera dikepala, memar, hingga luka serius 

disebabkan ketika terkena siku peti kemas 

     

8. 
Cedera dapat dihindari  dengan 

memperhatikan kelengkapan APD  (Alat 

Pelindung Diri) 

     

9. 
Kelalaian pada operator dengan potensi 

tertimpa alat berat mengakibatkan cedera 

berat hingga kematian 

     

10. 
Posisi duduk pada operator alat berat 

berisiko terkena cedera low back pain 

     

 

 

 

E. Sikap 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya merasa lebih nyaman bekerja bila 

terhindar dari risiko kecelakaan kerja 

     

2. Saya mengangkat/mengangkut pada posisi 

yang benar sesuai prosedur kerja perusahaan 

     

3. Saya menegur rekan   kerja ketika tidak 

berperilaku kerja yang tidak aman 

     

4. 
Saya melaporkan jika terdapat kondisi yang 

tidak aman   agar menghindari terjadinya 

kecelakaan kerja 

     

5. 
Saya memastikan kendaraan dan peralatan 

yang akan saya pakai dalam kondisi yang 

baik 

     

6. 
Saya merokok ketika bekerja untuk 

menghilangkan kantuk 

     

7. 
Saya tidak bermain handphone saat bekerja 

     

8. Saya bekerja sesuai dengan shift kerja yang 

telah ditentukan 

     

9. 
Saya tidak bercanda dengan rekan kerja saat 

menyelesaikan tenaga kerjaan agar dapat 

meningkatkan kenyamanan dalam bekerja 

     

10. 
Saya akan tetap bekerja walaupun kondisi 

saya kurang sehat agar tidak mengurangi gaji 
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F. Motivasi 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Gaji yang diberikan sesuai dengan tenaga 

kerjaan saya 

     

2. Gaji yang saya terima cukup untuk 

memenuhi kebutuhan makan saya 

     

3. 
Gaji yang di berikan dapat memenuhi 

kebutuhan perumahan saya 

     

4. Perusahaan memberikan jaminan asuransi 

kesehatan 

     

5. Perusahaan memberikan jaminan asuransi 

kecelakaan 

     

6. 
Tenaga kerja mendapat reward 

(penghargaan) atas  hasil kerja  yang 

memuaskan 

     

7. Setiap tenaga kerja berada dalam kondisi 

lingkungan kerja yang baik 

     

8. 
Saya merasa senang karena tempat saya 

bekerja bisa menerima saya sebagai partner 

yang baik 

     

9. 
Perusahaan memberikan kesempatan bagi 

karyawan untuk mengembangkan potensi 

untuk lebih maju 

     

10. 
Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

     

 

 

 

G. Peraturan K3 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Peraturan   diperlukan   untuk memudahkan 

bekerja dengan aman 

     

2. Peraturan yang diwajibkan perusahaan 

membuat lebih disiplin dalam bekerja 

     

3. Peraturan yang dibuat perusahaan mudah di 

mengerti 
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4. 
Perusahaan  mewajibkan penggunaan alat 

pelindung diri saat berada di lapangan 

kontainer 

     

5. Tenaga kerja wajib menerapkan rambu- 

rambu keselamatan 

     

6. Seluruh operator alat angkat/angkut 

diwajibkan untuk mengikuti briefing 

     

7. 
Tenaga kerja bekerja sesuai dengan shift 

kerja 

     

8. Tenaga kerja bekerja sesuai dengan 

keahliannya 

     

9. Tenaga kerja harus memiliki SIO (Sertifikat 

Izin Operator) 

     

10. 
Sanksi pelanggaran peraturan membuat 

semangat agar berperilaku aman saat bekerja 

     

 

 

 

H. Pengawasan 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. 
Pengawas selalu memperhatikan tenaga kerja saat 

bekerja 

  

2. 
Pengawasan harus dilakukan secara rutin 

  

3. Sebelum bekerja pengawas selalu mengingatkan agar 

tetap berhati-hati saat bekerja 

  

4. Pengawas selalu mengingatkan untuk tetap taat 

terhadap prosedur kerja 

  

5. 
Sebelum bekerja pihak pengawas mengingatkan selalu 

memeriksa alat dan peralatan tenaga kerja dalam 

kondisi yang baik 

  

6. Pengawasan kadang membuat saya berperilaku tidak 

aman saat bekerja karena gugup 

  

7. Laporan pengawasan perusahaan dibuat setiap bulan   

8. Hasil laporan pengawasan sebagai evaluasi untuk 

mencegah terjadinya kesalahan dalam bekerja 

  

9. Pengawas ikut menyelesaikan kesalahan dalam bekerja   

10. Pengawas selalu menegur dan memberikan sanksi jika 

bekerja tidak sesuai dengan peraturan prosedur kerja 
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Lampiran 2. Master Tabel 
 

Nama 
 

Umur 
 

Pendidikan 
Masa 
Kerja 

(Tahun) 

Skor 
B 

Skor 
C 

Skor 
D 

Skor 
E 

Skor 
F 

Skor 
G 

Skor 
H 

SS 25 2 4 2 1 2 2 2 1 1 

GE 33 2 8 1 1 2 1 1 1 1 

NF 25 2 4 2 0 2 1 2 1 0 

SF 41 2 12 1 1 2 2 2 1 1 

MS 51 1 25 2 1 2 2 2 1 1 

AR 53 2 20 2 1 2 2 2 1 1 

WH 38 2 12 1 0 1 1 1 1 0 

TM 28 2 4 1 1 1 1 1 1 1 

CR 30 2 3 1 0 2 1 2 1 1 

YM 22 1 3 2 1 2 2 2 1 1 

AN 43 1 10 2 1 2 2 2 1 0 

SA 29 2 7 1 1 2 2 2 1 1 

ZK 32 1 12 2 1 2 2 2 1 1 

MC 28 2 3 2 1 2 1 1 1 1 

NR 45 2 25 1 1 1 2 1 1 1 

TK 26 2 3 2 0 2 2 2 1 0 

ZR 34 2 10 2 1 2 2 2 1 0 

JS 24 1 3 2 1 2 2 2 1 1 

NF 24 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

JC 33 1 11 1 1 1 1 2 1 1 

HR 43 1 12 1 1 1 1 1 0 0 

YR 22 1 3 1 0 2 1 1 0 0 

AL 22 1 4 2 0 2 2 2 1 1 

KH 40 2 14 1 1 1 2 2 1 1 

MN 51 2 14 2 1 2 2 2 1 0 

SM 30 2 5 2 1 1 2 1 1 1 

AF 30 1 11 2 1 2 2 2 1 1 

ID 45 2 22 1 0 2 2 1 1 0 

MB 30 2 24 2 1 2 2 2 1 1 

NH 28 1 8 1 1 1 1 1 0 1 

AK 48 1 10 2 1 2 2 2 0 1 

SU 40 1 8 2 1 2 2 2 1 1 

AB 53 1 14 2 0 2 2 2 1 1 

ZA 35 2 4 1 1 1 1 1 1 0 

KY 35 1 13 1 1 2 1 1 1 1 

MG 22 1 4 2 1 2 2 2 1 1 

NT 29 1 3 2 0 2 1 2 0 0 

AF 31 1 14 1 0 1 1 1 1 1 

JA 30 1 11 2 1 2 2 2 1 1 

AM 26 1 3 2 0 2 2 2 0 0 

RT 30 1 1 1 1 2 1 2 1 1 

HA 27 1 3 2 1 2 2 2 1 1 

US 30 1 8 1 1 1 2 1 1 0 

MM 32 1 12 2 1 2 2 2 1 1 

MR 25 1 3 2 0 2 2 2 1 1 
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MI 31 1 3 2 0 2 2 2 1 0 

YS 29 1 3 1 1 1 2 1 1 1 

DI 30 1 5 1 1 2 1 1 1 1 

RY 40 1 12 2 0 2 2 2 1 1 

WW 25 1 5 2 1 2 2 2 1 1 

KK 32 1 12 2 1 2 2 2 1 1 

SI 30 1 6 1 1 1 1 1 1 0 

AA 40 1 14 2 0 2 2 1 1 0 

RI 30 1 8 2 1 2 2 2 1 1 

AM 40 1 14 1 1 1 2 2 1 1 

DT 41 1 14 2 1 2 2 2 1 1 

FM 30 1 8 2 1 2 2 2 1 0 

WS 42 1 14 1 1 2 1 2 1 1 

WN 38 1 12 2 1 2 2 2 1 1 

IM 35 1 12 1 0 1 2 2 1 0 

AI 38 1 14 1 0 1 1 1 1 1 

NE 38 1 14 2 1 2 2 1 0 0 

AR 35 1 12 2 1 2 2 2 1 1 

AO 40 1 14 1 1 1 1 1 1 1 

AP 42 1 16 1 1 1 2 1 1 0 

DH 44 1 18 2 1 2 2 2 1 1 

MH 45 1 22 2 1 2 2 2 1 1 

AH 43 1 12 1 0 1 1 2 1 1 

JM 39 1 6 2 1 2 2 2 1 1 

AY 25 1 5 1 1 1 2 2 1 1 
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Lampiran 3. Hasil Analisis 

ANALISIS UNIVARIAT 
 
 

Karakteristik Responden 
 

Umur 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tua > 30 Tahun 39 55.7 55.7 55.7 

Valid Muda < 30 Tahun 31 44.3 44.3 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

Kategori Umur 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 <26 13 18.6 18.6 18.6 

 27-31 20 28.6 28.6 47.1 

 32-36 10 14.3 14.3 61.4 

 37-41 13 18.6 18.6 80.0 

Valid 
42-46 9 12.9 12.9 92.9 

 47-51 3 4.3 4.3 97.1 

 >52 2 2.9 2.9 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

Kategori Pendidikan 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 SMA/SMK, 

Sederajatnya 
50 71.4 71.4 71.4 

Valid 
S1 20 28.6 28.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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Kategori masa kerja 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Baru (< 5tahun) 24 34.3 34.3 34.3 

Valid Lama (> 5 tahun) 46 65.7 65.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

Kelompok Masa Kerja 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 <5 24 34.3 34.3 34.3 

 6-10 12 17.1 17.1 51.4 

 11-15 26 37.1 37.1 88.6 

Valid 
16-20 3 4.3 4.3 92.9 

 >20 5 7.1 7.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

 

Distribusi Perilaku Kerja 
 

Perilaku Kerja 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Perilaku Tidak Aman 30 42.9 42.9 42.9 

Valid Perilaku Aman 40 57.1 57.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK1 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Kadang-Kadang 30 42.9 42.9 42.9 

 Sering 4 5.7 5.7 48.6 

Valid 
Selalu 36 51.4 51.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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PK2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Kadang-Kadang 30 42.9 42.9 42.9 

 Sering 7 10.0 10.0 52.9 

Valid 
Selalu 33 47.1 47.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Kadang-Kadang 31 44.3 44.3 44.3 

 Sering 6 8.6 8.6 52.9 

Valid 
Selalu 33 47.1 47.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Pernah 30 42.9 42.9 42.9 

 Kadang-Kadang 4 5.7 5.7 48.6 

Valid Sering 8 11.4 11.4 60.0 

 Selalu 28 40.0 40.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Jarang 30 42.9 42.9 42.9 

 Kadang-Kadang 7 10.0 10.0 52.9 

Valid Sering 10 14.3 14.3 67.1 

 Selalu 23 32.9 32.9 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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PK6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Jarang 30 42.9 42.9 42.9 

 Kadang-Kadang 8 11.4 11.4 54.3 

Valid Sering 6 8.6 8.6 62.9 

 Selalu 26 37.1 37.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Pernah 3 4.3 4.3 4.3 

 Jarang 2 2.9 2.9 7.1 

 Kadang-Kadang 44 62.9 62.9 70.0 

Valid 
Sering 2 2.9 2.9 72.9 

 Selalu 19 27.1 27.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Pernah 35 50.0 50.0 50.0 

 Jarang 4 5.7 5.7 55.7 

 Kadang-Kadang 6 8.6 8.6 64.3 

Valid 
Sering 8 11.4 11.4 75.7 

 Selalu 17 24.3 24.3 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Jarang 1 1.4 1.4 1.4 

 Kadang-Kadang 5 7.1 7.1 8.6 

Valid Sering 31 44.3 44.3 52.9 

 Selalu 33 47.1 47.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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PK10 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Jarang 31 44.3 44.3 44.3 

 Kadang-Kadang 1 1.4 1.4 45.7 

Valid Sering 2 2.9 2.9 48.6 

 Selalu 36 51.4 51.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

 

Distribusi Pengetahuan 
 

Pengetahuan 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Kurang 18 25.7 25.7 25.7 

Valid Cukup 52 74.3 74.3 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

P1 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 9 12.9 12.9 12.9 

Valid Benar 61 87.1 87.1 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P2 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 34 48.6 48.6 48.6 

Valid Benar 36 51.4 51.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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P3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 38 54.3 54.3 54.3 

Valid Benar 32 45.7 45.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 20 28.6 28.6 28.6 

Valid Benar 50 71.4 71.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 11 15.7 15.7 15.7 

Valid Benar 59 84.3 84.3 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 12 17.1 17.1 17.1 

Valid Benar 58 82.9 82.9 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 3 4.3 4.3 4.3 

Valid Benar 67 95.7 95.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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P8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 6 8.6 8.6 8.6 

Valid Benar 64 91.4 91.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Salah 32 45.7 45.7 45.7 

Valid Benar 38 54.3 54.3 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Benar 58 82.9 82.9 82.9 

Valid Salah 12 17.1 17.1 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Benar 60 85.7 85.7 85.7 

Valid Salah 10 14.3 14.3 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

P12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Benar 24 34.3 34.3 34.3 

Valid Salah 46 65.7 65.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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Distribusi Persepsi Risiko 
 

Persepsi Risiko 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Negatif 20 28.6 28.6 28.6 

Valid Positif 50 71.4 71.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR1 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 22 31.4 31.4 31.4 

 Setuju 11 15.7 15.7 47.1 

Valid 
Sangat Setuju 37 52.9 52.9 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR2 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 22 31.4 31.4 31.4 

 Setuju 13 18.6 18.6 50.0 

Valid 
Sangat Setuju 35 50.0 50.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR3 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 19 27.1 27.1 27.1 

 Tidak Setuju 9 12.9 12.9 40.0 

 Netral 1 1.4 1.4 41.4 

Valid 
Setuju 15 21.4 21.4 62.9 

 Sangat Setuju 26 37.1 37.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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PR4 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3 

 Netral 21 30.0 30.0 34.3 

Valid Setuju 18 25.7 25.7 60.0 

 Sangat Setuju 28 40.0 40.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR5 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 4 5.7 5.7 5.7 

 Netral 22 31.4 31.4 37.1 

Valid Setuju 10 14.3 14.3 51.4 

 Sangat Setuju 34 48.6 48.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR6 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 24 34.3 34.3 34.3 

 Netral 6 8.6 8.6 42.9 

Valid Setuju 11 15.7 15.7 58.6 

 Sangat Setuju 29 41.4 41.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR7 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 21 30.0 30.0 30.0 

 Tidak Setuju 8 11.4 11.4 41.4 

 Netral 4 5.7 5.7 47.1 

Valid 
Setuju 12 17.1 17.1 64.3 

 Sangat Setuju 25 35.7 35.7 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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PR8 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4 

 Netral 20 28.6 28.6 30.0 

Valid Setuju 8 11.4 11.4 41.4 

 Sangat Setuju 41 58.6 58.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR9 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3 

 Netral 3 4.3 4.3 8.6 

Valid Setuju 28 40.0 40.0 48.6 

 Sangat Setuju 36 51.4 51.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PR10 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 21 30.0 30.0 30.0 

 Tidak Setuju 5 7.1 7.1 37.1 

 Netral 10 14.3 14.3 51.4 

Valid 
Setuju 12 17.1 17.1 68.6 

 Sangat Setuju 22 31.4 31.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

 
 

Distribusi Sikap 
 

Sikap 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Kurang Baik 21 30.0 30.0 30.0 

Valid Baik 49 70.0 70.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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S1 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 18 25.7 25.7 25.7 

 Netral 3 4.3 4.3 30.0 

Valid Setuju 8 11.4 11.4 41.4 

 Sangat Setuju 41 58.6 58.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

S2 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3 

 Tidak Setuju 18 25.7 25.7 30.0 

Valid Setuju 7 10.0 10.0 40.0 

 Sangat Setuju 42 60.0 60.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

S3 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 25 35.7 35.7 35.7 

 Setuju 14 20.0 20.0 55.7 

Valid 
Sangat Setuju 31 44.3 44.3 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

S4 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 23 32.9 32.9 32.9 

 Setuju 17 24.3 24.3 57.1 

Valid 
Sangat Setuju 30 42.9 42.9 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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S5 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 18 25.7 25.7 25.7 

 Netral 3 4.3 4.3 30.0 

Valid Setuju 5 7.1 7.1 37.1 

 Sangat Setuju 44 62.9 62.9 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

S6 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Setuju 7 10.0 10.0 10.0 

 Setuju 18 25.7 25.7 35.7 

 Netral 28 40.0 40.0 75.7 

Valid 
Tidak Setuju 14 20.0 20.0 95.7 

 Sangat Tidak Setuju 3 4.3 4.3 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

S7 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 18 25.7 25.7 25.7 

 Tidak Setuju 2 2.9 2.9 28.6 

 Netral 12 17.1 17.1 45.7 

Valid 
Setuju 17 24.3 24.3 70.0 

 Sangat Setuju 21 30.0 30.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

S8 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4 

 Netral 3 4.3 4.3 5.7 

Valid Setuju 24 34.3 34.3 40.0 

 Sangat Setuju 42 60.0 60.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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S9 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 4 5.7 5.7 5.7 

 Netral 23 32.9 32.9 38.6 

Valid Setuju 25 35.7 35.7 74.3 

 Sangat Setuju 18 25.7 25.7 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

S10 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Setuju 10 14.3 14.3 14.3 

 Setuju 24 34.3 34.3 48.6 

 Netral 10 14.3 14.3 62.9 

Valid 
Tidak Setuju 22 31.4 31.4 94.3 

 Sangat Tidak Setuju 4 5.7 5.7 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

 
 

Distribusi Motivasi 

 

Motivasi 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Rendah 22 31.4 31.4 31.4 

Valid Tinggi 48 68.6 68.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

M1 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 23 32.9 32.9 32.9 

 Netral 10 14.3 14.3 47.1 

Valid Setuju 15 21.4 21.4 68.6 

 Sangat Setuju 22 31.4 31.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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M2 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 2 2.9 2.9 2.9 

 Netral 31 44.3 44.3 47.1 

Valid Setuju 24 34.3 34.3 81.4 

 Sangat Setuju 13 18.6 18.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

M3 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 22 31.4 31.4 31.4 

 Tidak Setuju 2 2.9 2.9 34.3 

 Netral 14 20.0 20.0 54.3 

Valid 
Setuju 20 28.6 28.6 82.9 

 Sangat Setuju 12 17.1 17.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

M4 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 3 4.3 4.3 4.3 

 Setuju 30 42.9 42.9 47.1 

Valid 
Sangat Setuju 37 52.9 52.9 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

M5 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 23 32.9 32.9 32.9 

 Setuju 14 20.0 20.0 52.9 

Valid 
Sangat Setuju 33 47.1 47.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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M6 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4 

 Netral 30 42.9 42.9 44.3 

Valid Setuju 13 18.6 18.6 62.9 

 Sangat Setuju 26 37.1 37.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

M7 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 24 34.3 34.3 34.3 

 Setuju 19 27.1 27.1 61.4 

Valid 
Sangat Setuju 27 38.6 38.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

M8 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 23 32.9 32.9 32.9 

 Setuju 13 18.6 18.6 51.4 

Valid 
Sangat Setuju 34 48.6 48.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

M9 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 22 31.4 31.4 31.4 

 Netral 1 1.4 1.4 32.9 

Valid Setuju 13 18.6 18.6 51.4 

 Sangat Setuju 34 48.6 48.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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M10 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 22 31.4 31.4 31.4 

 Netral 4 5.7 5.7 37.1 

Valid Setuju 18 25.7 25.7 62.9 

 Sangat Setuju 26 37.1 37.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

 

Distribusi Peraturan K3 
 

Peraturan K3 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Tidak 7 10.0 10.0 10.0 

Valid Ya 63 90.0 90.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_1 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 7 10.0 10.0 10.0 

 Netral 1 1.4 1.4 11.4 

Valid Setuju 26 37.1 37.1 48.6 

 Sangat Setuju 36 51.4 51.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_2 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 7 10.0 10.0 10.0 

 Setuju 22 31.4 31.4 41.4 

Valid 
Sangat Setuju 41 58.6 58.6 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_3 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 10 14.3 14.3 14.3 

 Setuju 32 45.7 45.7 60.0 

Valid 
Sangat Setuju 28 40.0 40.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak Setuju 7 10.0 10.0 10.0 

 Setuju 9 12.9 12.9 22.9 

Valid 
Sangat Setuju 54 77.1 77.1 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Setuju 15 21.4 21.4 21.4 

Valid Sangat Setuju 55 78.6 78.6 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PK3_6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 7 10.0 10.0 10.0 

 Setuju 18 25.7 25.7 35.7 

Valid 
Sangat Setuju 45 64.3 64.3 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 9 12.9 12.9 12.9 

 Setuju 17 24.3 24.3 37.1 

Valid 
Sangat Setuju 44 62.9 62.9 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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PK3_8 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 9 12.9 12.9 12.9 

 Netral 3 4.3 4.3 17.1 

Valid Setuju 19 27.1 27.1 44.3 

 Sangat Setuju 39 55.7 55.7 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_9 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Netral 8 11.4 11.4 11.4 

 Setuju 13 18.6 18.6 30.0 

Valid 
Sangat Setuju 49 70.0 70.0 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

PK3_10 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Tidak Setuju 7 10.0 10.0 10.0 

 Netral 7 10.0 10.0 20.0 

Valid Setuju 17 24.3 24.3 44.3 

 Sangat Setuju 39 55.7 55.7 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 

 

 

Distribusi Pengawasan 
 

Pengawasan 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Kurang 20 28.6 28.6 28.6 

Valid Baik 50 71.4 71.4 100.0 

 
Total 70 100.0 100.0 
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PW1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 22 31.4 31.4 31.4 

Valid Ya 48 68.6 68.6 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 20 28.6 28.6 28.6 

Valid Ya 50 71.4 71.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 3 4.3 4.3 4.3 

Valid Ya 67 95.7 95.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 3 4.3 4.3 4.3 

Valid Ya 67 95.7 95.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 3 4.3 4.3 4.3 

Valid Ya 67 95.7 95.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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PW6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Ya 35 50.0 50.0 50.0 

Valid Tidak 35 50.0 50.0 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 8 11.4 11.4 11.4 

Valid Ya 62 88.6 88.6 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 20 28.6 28.6 28.6 

Valid Ya 50 71.4 71.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 20 28.6 28.6 28.6 

Valid Ya 50 71.4 71.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

PW10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Tidak 28 40.0 40.0 40.0 

Valid Ya 42 60.0 60.0 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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ANALISIS BIVARIAT 
 
 

Pengetahuan * Perilaku Kerja 
 

 
Crosstab 

 
Perilaku Aman Total 

Perilaku 

Tidak Aman 

Perilaku 

Aman 

 
 
 
 
 
 
 

Pengetahuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total 

 
 
 

Kurang 

 
 
 
 
 
 
 

Cukup 

Count 

Expected Count 

% within Pengetahuan 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Pengetahuan 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Pengetahuan 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

8 10 18 

7.7 10.3 18.0 

44.4% 55.6% 100.0% 

26.7% 25.0% 25.7% 

11.4% 14.3% 25.7% 

22 30 52 

22.3 29.7 52.0 

42.3% 57.7% 100.0% 

73.3% 75.0% 74.3% 

31.4% 42.9% 74.3% 

30 40 70 

30.0 40.0 70.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

100.0% 100.0% 100.0% 

42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .025a 1 .875  
 
 
 

1.000 

 
 
 
 

.544 

Continuity Correctionb .000 1 1.000 

Likelihood Ratio .025 1 .875 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear 

Association 

.025 1 .875 

N of Valid Cases 70   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,71. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Persepsi Resiko * Perilaku Aman 

Crosstab 

 
Perilaku Aman Total 

Perilaku 

Tidak Aman 

Perilaku 

Aman 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi Resiko 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total 

 
 
 

 
Negatif 

 
 
 
 
 
 
 

 
Positif 

Count 

Expected Count 

% within Persepsi 

Resiko 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Persepsi 

Resiko 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Persepsi 

Resiko 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

19 1 20 

8.6 11.4 20.0 

95.0% 5.0% 100.0% 

 
63.3% 

 
2.5% 

 
28.6% 

27.1% 1.4% 28.6% 

11 39 50 

21.4 28.6 50.0 

22.0% 78.0% 100.0% 

 
36.7% 

 
97.5% 

 
71.4% 

15.7% 55.7% 71.4% 

30 40 70 

30.0 40.0 70.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

 
100.0% 

 
100.0% 

 
100.0% 

42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 31.086a 1 .000  
 
 
 

.000 

 
 
 
 

.000 

Continuity Correctionb 28.176 1 .000 

Likelihood Ratio 34.976 1 .000 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear 

Association 

30.642 1 .000 

N of Valid Cases 70   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,57. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Sikap * Perilaku Aman 
 

 
Crosstab 

 
Perilaku Aman Total 

Perilaku 

Tidak Aman 

Perilaku 

Aman 

 
 
 
 
 
 
 

Sikap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total 

 
 
 

Kurang Baik 

 
 
 
 
 
 
 

Baik 

Count 

Expected Count 

% within Sikap 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Sikap 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Sikap 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

18 3 21 

9.0 12.0 21.0 

85.7% 14.3% 100.0% 

60.0% 7.5% 30.0% 

25.7% 4.3% 30.0% 

12 37 49 

21.0 28.0 49.0 

24.5% 75.5% 100.0% 

40.0% 92.5% 70.0% 

17.1% 52.9% 70.0% 

30 40 70 

30.0 40.0 70.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

100.0% 100.0% 100.0% 

42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 22.500a 1 .000 
 
 
 
 

.000 

 
 
 
 

.000 

Continuity Correctionb 20.069 1 .000 

Likelihood Ratio 23.830 1 .000 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear 

Association 

22.179 1 .000 

N of Valid Cases 70   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Motivasi * Perilaku Aman 
 

 
Crosstab 

 
Perilaku Aman Total 

Perilaku 

Tidak Aman 

Perilaku 

Aman 

 
 
 
 
 
 
 

Motivasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total 

 
 
 

Rendah 

 
 
 
 
 
 
 

Tinggi 

Count 

Expected Count 

% within Motivasi 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Motivasi 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Motivasi 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

18 4 22 

9.4 12.6 22.0 

81.8% 18.2% 100.0% 

60.0% 10.0% 31.4% 

25.7% 5.7% 31.4% 

12 36 48 

20.6 27.4 48.0 

25.0% 75.0% 100.0% 

40.0% 90.0% 68.6% 

17.1% 51.4% 68.6% 

30 40 70 

30.0 40.0 70.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

100.0% 100.0% 100.0% 

42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 19.886a 1 .000 
 
 
 
 

.000 

 
 
 
 

.000 

Continuity Correctionb 17.634 1 .000 

Likelihood Ratio 20.761 1 .000 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear 

Association 

19.602 1 .000 

N of Valid Cases 70   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,43. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Peraturan K3 * Perilaku Aman 

Crosstab 

 
Perilaku Aman Total 

Perilaku 

Tidak Aman 

Perilaku 

Aman 

 
 
 
 
 
 
 

Peraturan K3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total 

 
 
 

Tidak 

 
 
 
 
 
 
 

Ya 

Count 

Expected Count 

% within Peraturan K3 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Peraturan K3 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Peraturan K3 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

3 4 7 

3.0 4.0 7.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

10.0% 10.0% 10.0% 

4.3% 5.7% 10.0% 

27 36 63 

27.0 36.0 63.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

90.0% 90.0% 90.0% 

38.6% 51.4% 90.0% 

30 40 70 

30.0 40.0 70.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

100.0% 100.0% 100.0% 

42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .000a 1 1.000 
 
 
 
 

1.000 

 
 
 
 

.660 

Continuity Correctionb .000 1 1.000 

Likelihood Ratio .000 1 1.000 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear 

Association 

.000 1 1.000 

N of Valid Cases 70   

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Pengawasan * Perilaku Aman 
 

 
Crosstab 

 
Perilaku Aman Total 

Perilaku 

Tidak Aman 

Perilaku 

Aman 

 
 
 
 
 
 
 

Pengawasan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total 

 
 
 

Kurang 

 
 
 
 
 
 
 

Baik 

Count 

Expected Count 

% within Pengawasan 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Pengawasan 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

Count 

Expected Count 

% within Pengawasan 

% within Perilaku Aman 

% of Total 

9 11 20 

8.6 11.4 20.0 

45.0% 55.0% 100.0% 

30.0% 27.5% 28.6% 

12.9% 15.7% 28.6% 

21 29 50 

21.4 28.6 50.0 

42.0% 58.0% 100.0% 

70.0% 72.5% 71.4% 

30.0% 41.4% 71.4% 

30 40 70 

30.0 40.0 70.0 

42.9% 57.1% 100.0% 

100.0% 100.0% 100.0% 

42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2- 

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .053a 1 .819 
 
 
 
 

1.000 

 
 
 
 

.513 

Continuity Correctionb .000 1 1.000 

Likelihood Ratio .052 1 .819 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear 

Association 

.052 1 .820 

N of Valid Cases 70   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,57. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5. Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari UPT-P2T-BKMP 
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Lampiran 7. Surat Balasan Persetujuan Penelitian 
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Lampiran 8. Riwayat Hidup 
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Agama : Islam 

 
Bangsa : Indonesia 

 
Riwayat Pendidikan : 
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